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Isu Kunci 

Policy Brief ini memuat poin-poin penting sebagai berikut : 
1) Pengembangan ilmu pangan selama ini lebih banyak menggunakan data primer hasil laboratorium 

dibandingkan menggunakan data sekunder. Sementara publikasi jurnal ilmiah di bidang pangan 

jumlahnya sangat banyak.  

2) Ke depan diperlukan pengembangan ilmu pangan yang dapat dilakukan dalam waktu relatif cepat dengan 

menggunakan data sekunder yang tersedia. Disamping juga kemudahan untuk melakukan publikasi pada 

jurnal internasional bereputasi.   

3) Pengembangan ilmu pangan menggunakan Systematic Review dan Meta-analisis dapat menjadi salah 

satu solusi jawaban yang tepat, terlebih di era keberlimpahan data seperti saat ini. Metode tersebut juga 

diharapkan dapat menjawab permasalahan pangan dari aspek kebijakan secara lebih objektif/ robust 

 

Ringkasan 

Penggunaan Systematic review dan meta-analisis dalam pengembangan ilmu pangan adalah suatu hal yang 

baru. Di era keberlimpahan informasi seperti saat ini dimana publikasi ilmiah sudah sangat banyak, baik jurnal 

nasional terakreditasi maupun jurnal internasional bereputasi maka penganalisisan terhadap data tersebut 

untuk menghasilkan informasi baru yang berguna menjadi penting dan menarik. Kajian literatur terkait meta-

analisis pangan dilakukan dengan analisis komprehensif jurnal-jurnal meta-analisis pangan, analisis pada 

database scopus, dan analisis bibliometrik menggunakan software publish or perish serta VOSviewer 

menggunakan kata kunci “meta-analysis food science” menggunakan database ilmiah Crossref, Google 

Scholar, dan Scopus untuk selanjutnya dilakukan analisis perkembangan terupdate penggunaan meta-analisis 

pangan. Ruang lingkup analisis dilakukan pada metode yang digunakan dan aplikasi penggunaanya pada 

empat pilar ilmu teknologi pangan, yaitu kimia pangan, biokimia pangan, mikrobiologi pangan, dan rekayasa 

proses pangan. Hasilnya meta-analisis yang digunakan dapat menggunakan analisis ringkasan data, 

penggunaan nilai rata-rata disertai nilai standar deviasi dan jumlah ulangan, dan penggunaan nilai rata-rata 

saja. Meta-analisis pangan sangat powerful untuk digunakan dalam penulisan jurnal baik nasional maupun 

internasional di bidang pangan dengan tingkat keberterimaan yang tinggi dan aseptansi yang relatif cepat. 

Kata kunci: Systematic review, meta-analisis pangan, bibliometric, ilmu teknologi pangan 

 

 

 

 

 



869 Policy Brief | Pengembangan Ilmu Pangan 

Menggunakan Systematic Review dan Meta-Analisis 

Pendahuluan 

Tuntutan publikasi baik di kalangan 

akademisi maupun peneliti menjadi suatu hal yang 

penting. Penelitian yang relatif mudah, berbiaya 

murah, berkualitas, berbasis bukti, memuat 

informasi terbaru, dan berpotensi untuk disitasi 

yang tinggi menjadi kriteria penting untuk 

memutuskan metode penelitian yang akan 

digunakan. Systematic review dan meta-analisis 

dapat menjawab kebutuhan tersebut dengan baik.  

Konteks Systematic review dan meta-analisis 

tidak lepas dari penelitian sintesis (research 

synthesis). Systematic review adalah sintesis dari 

studi-studi penelitian primer yang menyajikan suatu 

topik tertentu dengan formula pertanyaan yang 

spesifik dan jelas, metode penelitian yang eksplisit 

dan reprodusibel, melibatkan telaah kritis dalam 

pemilihan studi, dan mengkomunikasikan hasil dan 

implikasinya. Dengan kata lain Systematic review 

adalah suatu protokol penelitian untuk 

mendokumentasikan langkah-langkah yang 

dilakukan dengan baik. Pada Systematic review juga 

dilakukan analisis publikasi bias sehingga hasil dari 

meta-analisis dapat bersifat robust.  

Analisis publikasi bias akan menyeleksi 

kualitas jurnal-jurnal yang digunakan dalam meta-

analisis sehingga jurnal-jurnal yang digunakan 

benar-benar bermutu atau dengan kata lain 

garbage in garbage out. Hal tersebut dapat 

menjawab keraguan ilmuwan akan kekuatan 

pembuktian dari meta-analisis. Analisis risiko bias 

yang dinilai adalah bias seleksi, bias performance, 

bias deteksi, bias hasil, bias pelaporan, dan bias 

lainnya (Rothstein et al. 2006). 

Meta-analisis adalah ilmu atau metode 

untuk menggabungkan berbagai data yang tersedia 

dari berbagai sumber (jurnal/hasil penelitian) 

berbeda menjadi suatu kesimpulan yang tepat dan 

informatif atas suatu pertanyaan penelitian. 

Sedangkan penelitian sintesis adalah review dari 

penelitian primer pada topik tertentu dengan 

tujuan menggabungkan hasil-hasil temuan 

(membuat kesimpulan umum atau menyelesaikan 

masalah). 

Berdasarkan kerangka kualifikasi nasional 

indonesia (KKNI), kemampuan sintesis adalah 

kualifikasi kemampuan pada jenjang S3. Sehingga 

penelitian menggunakan meta-analisis dapat 

dilakukan oleh seseorang pada jenjang pendidikan 

tertinggi. Penelitian meta-analisis senidiri dapat 

dilakukan untuk jenjang S1 dan S2 dengan tingkat 

analisis yang lebih sederhana dan mudah 

disesuaikan dengan jenjangnya. Tingkat 

pembuktian ilmiah pada Systematic review dan 

meta-analisis menempati level tertinggi 

dibandingkan dengan penelitian berbasis 

laboratorium baik itu sifatnya in vitro maupun in 

vivo (Gambar 1). Pendekatan ini lazim digunakan 

dalam dunia kedokteran untuk menentukan jenis 

obat, dosis, atau vaksin yang akan digunakan. 

Belakangan pendekatan ini juga digunakan oleh 

disiplin ilmu lainnya termasuk ilmu dan teknologi 

pangan. 

Peran Systematic Review dan 
Meta-Analysis dalam 
Pengembangan Ilmu Pangan 

 
Penelitian menggunakan Systematic review 

dan meta-analisis pada bidang ilmu pangan 
merupakan sesuatu yang baru (Khaneghah dan 
Sant’Ana 2020). Gurevitch et al. (2018) menyatakan 
bahwa meta-analisis dapat dikategorikan analisis 
big data menggunakan artificial intellegence (AI) 
namun ada ikut campur manusia dalam 
penseleksian data terpilihnya. Wilson dan 
Daughtery (2019) menyatakan kombinasi analisis AI 
dan manusia menghasilkan kesimpulan yang lebih 
baik dibandingkan analisis yang hanya berdasarkan 
AI saja. Hal tersebut dikarenakan AI menganalisis 
hanya berdasarkan algoritma tertentu sedangkan 
ketika analisis AI dikombinasikan dengan 
kecerdasan manusia berbasis kepakaran tertentu 
maka akan menghasilkan kesimpulan yang lebih 
akurat. 

Berdasarkan sejarah meta-analisis, 

publikasi artikel meta-analisis dimulai tahun 1990 

(Gambar 2). Perkembangan jumlah publikasi di 

database ilmiah scopus sejak tahun 1990 terus 

meningkat sampai dengan tahun 2023. Dari 

awalnya tidak ada publikasi pertahun menjadi 300 

publikasi dalam setahun (Gambar 3).
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Gambar 1. Hierarki kekuatan tingkat pembuktian ilmiah (Afandi 2020) 

 

 

Gambar 2. Sejarah perkembangan meta-analisis berdasarkan Gurevitch et al. (2018) 
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Gambar 3. Jumlah publikasi meta-analisis pangan pada database Scopus 

 

 

Gambar 4. Peluang penelitian meta-analisis pangan pada berbagai pilar teknologi pangan 

 

Keuntungan penelitian Systematic review 

dan meta-analisis adalah masing-masing dapat 

dijadikan satu publikasi tersendiri bahkan hasil dari 

meta-analisis dapat dilakukan verifikasi dapat 

menjadi jurnal tersendiri. Selain itu, dalam satu 

topik dapat dipecah menjadi beberapa komoditas 

berbeda yang masing-masing dapat dijadikan 

publikasi tersendiri (Baranski et al. 2014; Srednicka-

Tober et al. 2016). Keberterimaan maupun 

kemudahan untuk disitasinya baik pada jurnal baik 

nasional maupun internasional juga tinggi. 

Beberapa penelitian tentang Systematic review 

diantaranya tentang teknik dual modifikasi pati 

resisten dan perbandingan komposisi tanaman 
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organik dan konvensional (Oktaviani et al. 2023; 

Budiyanti et al. 2023; Brandt et al. 2013). Adapun 

beberapa penelitian tentang meta-analisis pangan 

di antaranya tentang sumber pangan karbohidrat 

rendah indeks glikemik (IG), teknik modifikasi pati 

resisten, pengaruh pengolahan terhadap aktivitas 

antioksidan kopi, makanan pendamping ASI (MP-

ASI), dan lain-lain (Afandi et al. 2021; Anugerah et 

al. 2022; Faridah et al. 2021a; Faridah et al. 2021b; 

Damaiyanti et al. 2022; Silitonga et al. 2021; 

Melliyanti et al. 2023; Sabrina 2023). 

Penelitian verifikasi meta-analisis tentang 

dual modifikasi pati yang terbit pada jurnal 

internasional seperti yang dilakukan Faridah et al. 

(2022). Rentang dari jurnal internasional terkait 

meta-analisis tersebut dari proses submit sampai 

dengan terbit berkisar antara 3 bulan s.d 1 tahun. 

Karena penelitian meta-analisis merupakan 

penelitian yang baru untuk bidang pangan di tahun 

2020 maka peluang untuk penelitian ini di bidang 

pangan ke depan masih terbuka lebar dan bisa 

dilakukan untuk berbagai pilar teknologi pangan 

sebagaimana Gambar 4. 

Penelitian meta-analisis memiliki dua tipe, 

yaitu berbasis analisis forest plot dan berbasis data 

pool dengan analisis lanjutan tertentu, seperti 

Principal Component Analysis (PCA) (Konuspayeva 

et al. 2009). Software pendukung meta-analisis 

antara lain Program R (berbasis bahasa 

pemrograman), Revman atau CMA (dengan user 

interface graphic yang baik dan berbayar), 

OpenMEE (dengan user interface graphic yang baik 

dan gratis), dan Meta-essential (berbasis excel). 

Analisis bibliometrik menggunakan VOS 
viewer berbasis data google scholar dan scopus 
menunjukkan penelitian Systematic review dan 
meta-analisis di bidang pangan melakukan 
penelitian berkaitan dengan diet, probiotik, kanker, 
penyakit kardiovaskuler, diabetes, produk susu, dan 
buah. Hasil analisis terbagi ke dalam 5 klaster, yaitu 
metode, parameter, objek yang diteliti, analisis 
lanjutan, dan database protokol (Gambar 5). 

Meta-analisis dapat digunakan untuk 

penelitian yang bersifat konfirmatori maupun 

eksploratori (Afandi 2020). Perkembangan meta-

analisis yang awalnya digunakan untuk menentukan 

parameter terbaik secara satu per satu, selanjutnya 

menggunakan meta-optimasi (Gambar 6). Meta-

optimasi dilakukan dengan segmented regression 

analysis jika menggunakan dua variabel dan 

menggunakan response surface method (RSM) jika 

menggunakan tiga variabel (Alam 2023; Budiyanti 

2023; Oktaviani 2023). 

Penggunaan keduanya dilakukan untuk 

penelitian meta-optimasi modifikasi pati dengan 

dual modifikasi. Keterbatasan data yang tersedia 

menjadi faktor metode yang digunakan. Adapun 

penentuan parameter terbaik satu per satu 

digunakan untuk meta-analisis modifikasi pati 

tunggal dan metode roasting kopi (Anugerah et al. 

2022; Silitonga et al. 2021; Damaiyanti et al. 2022; 

Melliyanti et al. 2023). 

Prospek penelitian meta-analisis pangan ke 

depan sangat besar mengingat jumlah jurnal 

internasional di bidang ilmu pangan sangat banyak. 

Jumlah publishernya sebanyak 310 jurnal (Gambar 

7). Sepuluh jurnal teratas di bidang ilmu pangan 

adalah Annual review of food science and 

technology, Critical in food science and nutrition, 

Trends in food science and technology, 

Comprehensive reviews in food science and food 

safety, nature sustainability, Food hydrocolloids, 

Advances in nutrition, Food chemistry, Journal of 

food and drug analysis, dan Molecular nutrition and 

food research. Era keberlimpahan data sangat 

menguntungkan untuk dilakukan penelitian meta-

analisis pangan. Hasil penelitian dalam satu 

publisher jumlahnya dapat mencapai puluhan ribu 

dengan topik penelitian yang berbeda-beda. 

Terlebih ada 310 jurnal internasional bereputasi 

dan ditambah jurnal-jurnal nasional terakreditasi di 

bidang pangan yang jumlahnya juga melimpah. 

Penelitian-penelitian terkait pangan halal dan 

pangan fungsional juga dapat dilakukan meta-

analisis.
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Gambar 7. Sepuluh jurnal teratas di bidang pangan pada database Scopus 

 

 

Gambar 8. Analisis statistik pada meta-analisis 
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Langkah-langkah ringkas dalam penelitian 

meta-analisis pangan mencakup pencarian jurnal 

dengan topik tertentu pada database ilmiah, 

mengunduh judul terpilih dalam bentuk RIS, 

melakukan screening abstrak dan full paper 

menggunakan aplikasi berbasis web collandr, 

membuat diagram alir Systematic review, 

melakukan ekstraksi dan tabulasi data, melakukan 

analisis data dengan software OpenMEE, 

interpretasi data, menulis jurnal dan mensubmitnya 

(Afandi 2020). Database dari google scholar dan 

penggunaan database jurnal ilmiah dari langganan 

perpusnas dapat digunakan dalam mengumpulkan 

database. 

Metode meta-analisis merupakan analisis 

statistik yang sudah disepakati untuk dapat 

membandingkan antara hasil penelitian satu 

dengan yang lain dan antar waktu. Data-data yang 

ada dikonversikan dengan rumus perhitungan 

statistik tertentu menjadi “mata uang yang sama” 

sehingga dapat dibandingkan satu sama lain. Dalam 

meta-analisis “mata uang yang sama” diistilahkan 

dengan effect size. Effect size membandingkan data 

kontrol dan data perlakuan (Gambar 8). Beberapa 

effect size yang digunakan yaitu Hedge’s d, Respon 

rasio, dan koefisien korelasi. Secara umum, ada dua 

jenis rumus meta-analisis yang digunakan, yaitu 

unweighted analysis dan weighted analysis 

(Borenstein et al. 2009). Unweighted analysis hanya 

menggunakan nilai rata-rata saja untuk dapat 

dilakukan meta-analisis sedangkan weighted 

analysis memerlukan nilai rata-rata, standar deviasi 

atau standar error, dan jumlah ulangan. Hasil dari 

unweighted analysis bersifat lebih robust. 

Hasil meta-analisis bersifat robust karena 

diambil dari penelitian-penelitian yang samplingnya 

dilakukan secara random (Randomized coltrolled 

trials/ RCT). Beberapa data dimaksud terkadang 

pada jurnal tidak berupa angka, namun berupa 

grafik batang sehingga untuk membacanya 

diperlukan bantuan webplot digitizer. 

Rekomendasi 

Penelitian yang menggunakan Systematic 
review dan meta-analisis trennya semakin 
meningkat. Cakupan penggunaannya juga 
terdiversifikasi dalam empat pilar ilmu teknologi 
pangan, yaitu kimia pangan, biokimia pangan, 

mikrobiologi pangan, dan rekayasa proses pangan. 
Metode yang paling banyak digunakan adalah 
Hedge’s d dengan menggunakan nilai rata-rata, 
standar deviasi, dan jumlah ulangan karena 
menghasilkan analisis yang lebih robust. 
Peningkatan tren penggunaan Systematic review 
dan meta-analisis dikarenakan penggunaannya 
yang relatif mudah dan murah dengan tingkat 
keberterimaan yang tinggi dan aseptansi yang 
relatif cepat (3 bulan hingga 1 tahun). Ke depan juga 
dapat digunakan pendekatan systematic review dan 
meta-analisis untuk pengembangan kebijakan 
pangan dan agribisnis. 
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